
ABSTRAK 

Dalam penelitian ini berangkat dari sebuah tradisi yang ada di suatu desa 

yaitu desa Blega,. Penelitian yang mengangkat sebuah tradisi masyarakat desa 

Blega yang terus dilakukan secara turun temurun ini, peneliti memberikan 

judul Komunikasi Ritual Pada Tradisi Rasolan Di Desa Blega Kecamatan 

Blega Kabupaten Bangkalan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori 

interaksionalisme simbolik yang dikemukakan oleh George Herbert Mead 

dengan metode penelitian berjenis kualitatif dengan metode pendekatan 

deskripsi dan teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling. 

Dengan fokus penelitian yaitu komunikasi ritual yang terjadi pada tradisi 

rasolan yang ada di desa Blega. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi 

rasolan memiliki keunikannya sendiri selain dilakukan di makam petuah 

(bhujuk), pada tradisi rasolan di desa Blega memiliki ritual khusus pada 

prosesinya dengan kepercayaan masyarakat akan keberkahan dan 

keselamatan hidup. 
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